METODOLOGI PENELITIAN

BAB I11

A. Pendekatan dan M etode Pendlitian

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan hadakndekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang menggunakan gatey dikualifikasikan dan
menganalisisnya dengan analisis statistik. Pendekahi

dilakukan pencatatan dan penganalisasian data haailelitian dengan

menggunakan statistik.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitianadalah metode
kuasi eksperimen dengan menggunakian Equivalent Control Group Design,
yaitu menempatkan subjek penelitian dalam dua ketdkmyang terdiri dari

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Disainghéian yang digunakan

dinyatakan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Disain Penelitian
Kelompok Tesawal Perlakuan Tesakhir
Kontrol Xk
_ Y1 Y2
Eksperimen )4
(Suryabrata, 2004: 106)

Keterangan:

Y, =Tes awal (pada kelas kontrol dan eksperimen).

Y, =Tes akhir (pada kelas kontrol dan eksperimen).

Xk = Pembelajaran dengan menggunakan media gambar.

Xe =Pembelajaran dengan menggunakan multimediaakiter
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memungkinkan
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Selanjutnya alur kegiatan penelitian yang dilakukearulai dari
persiapan, pelaksanaan eksperimen, pengolaharhdadga menarik kesimpulan,

penulis sajikan dalam alur penelitian pada Gambhar 3
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Gambar 3.1. Alur Penelitian
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B. Variabel Pendlitian
Sugiyono (2002: 2) mengemukakan bahwa, “Variahelsgébagai suatu
atribut dari sekelompok orang atau subyek yang noerygd variasi antara satu
dengan yang lainnya dalam kelompok itu”. Variabatigp penelitian ini adalah
variabel normatif yang terdiri dari dua kelompokjty variabel eksperimen dan
variabel kontrol.
Siregar (2004: 196) menjelaskan bahwa:
Variabel normatif adalah variabel yang menginginkanjelasan statistik
yang terkandung dalam atribut sampelnya. Selajrdapat pula dilakukan
pengujian-pengujian terhadap nilai statistik yangeobleh dari kelompok
data. Pengujian yang sering dilakukan diantaranyarmalitas,
homogenitas, kesamaan rata-rata, kesamaan vaiuan,egsperimen dan
komparasi.
C. Datadan Sumber Data Penelitian
1. Data
Data yang akan digunakan berupa data kuantitasifa Buantitatif diperoleh
dari hasil belajar siswa pada aspek kognitif datemtuk skor atau nilai, yaitu
dari data tes awal daGain.
2. Sumber Data
Sumber Data yang digunakan dalam penelitian iniaadaiswa tingkat Il

SMK Negeri 8 Bandung yang mengikuti pembelajaranmetensi

pemeliharaamngine pada materi perakitaamgine.



35

D. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas

Singaribun (Siregar, 2004: 40) mengemukakan bahWapulasi atau
universe adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yairgcirinya akan
diduga”. Sudjana (Siregar, 2004: 41) mengemukakahwh, “Populasi
merupakan totalitas semua nilai yang mungkin, hasédnghitung ataupun
pengukuran kuantitatif maupun kualitatif mengenarakteristik tertentu dari
semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yayg dipelajari sifat-
sifatnya”.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa tingkcBMKN 8 Bandung
program keahlian Teknik Mekanik Otomotif yang méugi proses pembelajaran

materi perakitarengine. Adapun data jumlah siswanya dapat dilihat pateltdi

bawabh ini.
Tabel 3.2
Data Jumlah siswa Kelas Il SMK Negeri 8 Bandung

Kelas Jumlah Siswa
1101 34
1102 35
1103 35
1104 34
1105 35
1106 35
107 33
108 34

Jumlah Total 275

(Sumber: SMK Negeri 8 Bandung)
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2. Sampel

Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukanasa acak dengan
cara diundi, dari 8 kelas yang ada diambil dua «kelua kelas yang terpilih
sebagai sampel penelitian adalah satu kelas meaggnmmultimedia interaktif
sebagai kelas eksperimen yaitu kelas 1107, dan lsgias lainnya menggunakan

media konvensional sebagai kelas kontrol yaituské{a4.

E. Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2002: 76) “Instrumen penelitiadaéah alat atau
fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkiata agar pekerjaannya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam artiinebermat, lengkap, dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah.”

Berdasarkan pengertian diatas, maka instrumen Y@ digunakan
dalam penelitian ini berupa tes objektif.

1. TesHasil Belajar (Tes Objektif)

Tes menurut Arikunto (2002:127) adalah “Serentepantanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimilikh ofedividu atau kelompok.”
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalalobgsktif berbentuk soal pilihan
ganda dengan lima alternatif jawaban (a, b, c).dltem-item soal yang dipakai
dalam pengumpulan data hasil belajar ini diambii deateri perakitarengine.
Soal diberikan kepada kelas kontrol dan kelas ekepe pada saat tes awal dan

tes akhir.
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Tes awal diberikan dengan tujuan untuk mengetakuampuan awal
kelas eksperimen dan kelas kontrol, sedangkan kdsr aliberikan untuk
mengetahui hasil belajar siswa pada kelas eksperttae kelas kontrol. Kisi-kisi
instrumen yang digunakan sebagai tes objektif estal pilihan ganda dapat

dilihat pada lampiran 3.

F. Pengujian Instrumen

Pengujian instrumen yang dilakukan untuk mengetdtaiepatan dan
kehandalan pengambilan data dan dilakukan terhsual@ber data lain diluar data
penelitian. Pengujian yang akan dilakukan melippgngujian validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda.
1. Uji Validitas

Validitas instrumen penelitian adalah ketepatani damatu instrumen
penelitian atau alat pengukur terhadap konsep g&ag diukur. Instrumen yang
valid harus dapat mendeteksi dengan tepat apa seimgrusnya diukur. Dalam
penelitian ini penulis mengadakan pengujian valglisoal dengan cara analisis
butir soal. Untuk menguji validitas alat ukur, makarus dihitung korelasinya,

yaitu menggunakan rumus:

My = NZ XY - (Z X)(ZY) (Arikunto, 2001: 72)
NS xz-(Ex PNy - () )

Dimana:

My = Koefisien korelasi antara X dan Y.

DX =Jumlah skor tiap butir.
DY =Jumlah skor total.
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z XY = Jumlah perkalian skor butir dan skor total.
N = Banyak subjek.

Taraf signifikansi koefisien uji dengan menggunakamus ujit dengan

taraf nyatad) = 0,05.

t=r 1n—22 (Sugiyono, 2004: 215)
-
Dimana:
t = Nilai uji signifikansi korelasi.
r = Koefisien korelasi.
n = Jumlah responden.

Butir soal dikatakan valid jikanfumg> taves pada taraf nyataof = 0,05
dengan dk = n — 2.
2. Uji Réiabilitas

Reliabilitas instrumen digunakan untuk mengukuagejmana suatu alat
ukur memberikan gambaran yang benar-benar dapaercdya tentang
kemampuan seseorangntuk menguiji reliabilitas instrumen digunakan riemu
sebagai berikut :

a. Menghitung harga varians tiap item3

zxz _ (Zx)z
oy = TN (Surapranata, 2004:107)
dengan:
o,> = Harga varians setiap item angket.

¥X? = Jumlah kuadrat jawaban responden pada setiapitgiet.
(ZX)?> = Kuadrat skor seluruh responden dari setiap &agket.
N = Jumlah responden.
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b. Menghitung Varians Totat)
SY? _w

of = TN (Surapranata, 2004:109)

dengan :
Otz
SY?
(ZY)*
N

Harga varians total

Jumlah kuadrat skor total

Kuadrat dari jumlah skor total dari setiap itenglket
Jumlah responden

c. Menghitung reliabilitas angket dengan rumus Alph

2
rn:( K j 1- ZO'; (Surapranata, 2004:114)
k-1 o,

dengan:

1 Reliabilitas instrumen

k

Banyaknya butir pertanyaan/item

Gtz

Varians total

d. Mengkonsultasikan harga pada kriteria penafsiran indeks korelasi, yaitu:

Tabel 3.3

Kriteria Penafsiran IndeksKorelasi

Rentang (r) Kriteria
0,80 <r<1,00 Sangat tinggi
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,40 <r<0,60 Cukup
0,20 <r< 0,40 Rendah

r<o0,20 Sangat rendah

(Surapranata, 2004:59)

3. Taraf kesukaran

Taraf kesukaran butir tes pada dasarnya adalah nuelkesponden atau
peserta tes untuk menjawab benar pada suatu bbatir $ntuk menghitung taraf
kesukaran butir soal dapat digunakan rumus selbegiut:

p= J_E; (Arikunto, 2001: 208)
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Dimana:

P : indeks kesukaran

B : banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarbe
JS : jJumlah seluruh siswa peserta tes.

Tingkat kesukaran untuk setiap butir soal diketahdengan

mengkonsultasikan nilai P pada Tabel 3.3.

Tabel 3.4
Kriteria Taraf Kesukaran
Rentang (P) Kriteria
0,00 < P<0,30 Sukar
0,30 < P<0,70 Sedang
0,70 < P< 1,00 Mudah

(Arikunto, 2001: 210)

4. Daya Pembeda

Perhitungan daya pembeda dilakukan untuk mengu§auls mana suatu
butir soal mampu membedakan siswa yang pandaiigaa §ang kurang pandai
berdasarkan kriteria tertentu, sebagaimana diurgkarikunto (2001: 211)
bahwa "Daya pembeda soal adalah kemampuan sudtwrsto&k membedakan
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan asisy|ang bodoh
(berkemampuan rendah)”. Rumus yang digunakan umh@nentukan daya

pembeda adalah:

D=—-— (Arikunto, 2041 3)
Ja Js
Dimana:
Ba = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar.
Bs = Jumlah siswa yang kelompok bawah yang menjawalrb
Ja = Jumlah siswa kelompok atas.
N = Jumlah siswa kelompok bawah.

Daya pembeda untuk setiap butir soal diketahui alemgengkonsultasikan

nilai pada tabel kriteria daya pembeda.
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Tabel 3.5
Kriteria Daya Pembeda
Rentang (D) Kriteria
0,70<D<1,00 Sangat Baik
0,40 <D< 0,70 Baik
0,20<D<0,40 Cukup
0,00<D<0,20 Jelek

(Arikunto, 2001: 218)

G. Teknik Analisis Data

1 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan samael gbpulasi dari
dua kelas yang homogen. Apabila kesimpulan menkajukkelompok data
homogen, maka data berasal dari populasi yang stanalayak untuk  diuiji

statistik parametrik. Rumus yang digunakan adalah:

F= S—Az (Sugiyono, 2004 : 136)
Ss
Dimana:
Sa? = Varian terbesar
Ss? = Varian terkecil

Harga F hitung tersebut kemudian dikonsultasikamgdn dengan F tabel,
jika F tabel dengan dk pembilang = n-1 dan dk pkaye n-1. Dalam hal ini
berlaku ketentuan, bila F hitung lebih kecil atama dengan F tabel (B ),

makavarians homogen.
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2. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui setiapabel yang akan

dianalisis atau data yang diperoleh berdistribosmal. Kondisi data berdistribusi

normal menjadi syarat untuk menguiji hipotesis mengffan statistik parametrik.

Teknik pengujian normalitas yang dilakukan adal@émgan menggunakan Chi

Kuadrad ¢?). Siregar (2004: 24) mengemukakan langkah-langkaimg

diperlukan adalah sebagai berikut:

(1)

(2)

(3)

(4)

()

(6)

(7)

Menentukan rentang skor

R = Skor tertinggi — skor terendah
R= Xa-Xb

Menentukan banyak kelas

i =1+ 33.logn

Menentukan panjang kelas interval

o R
|

Menghitung rata-ratéx) dan standar deviaSi

2 = 2(fi-x)

®)="5%

S= Zfi(xi_)_()2
n-1

Tentukan batas bawah kelas interval
(x,)=Bb-05

Hitung nilai Z; untuk setiap batas bawah kelas interval

Zi :Xi“—_)_(
<

~

Lihat nilai peluangZ, pada tabel statistik, isikan pada koldm

Harga x, dan x, selalu diambil nilai peluang 0,5000.



(8)
9)
(10)

(11)
(12)
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Hitung luas tiap kelas interval, isikan paddokn I, , contohl, =1_, -1,
Hitung frekuensi harapag =1,.2 f,

Hitung nilai y* untuk tiap kelas interval dan jumlahkan

2 _ (fi _Q)z
X —Z—e

Lakukan interpolasi pada talef untuk menghitung-value.

Kelompok data berdistribusi normal jigavalue > o = 0,05.
Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis penelitian didasarkan pada ddtamalized Gain (N-Gain).

Menurut Sugiyono (2004: 134), untuk sampel indepen@idak berkorelasi)

dengan jenis data interval menggunakantdgst. Untuk melakukan ujt-test

syaratnya data harus homogen dan normal, makahadats diuji homogenitas

dengan uji F dan uji normalitas dengan aturan $turBerdasarkan petimbangan

dalam memilih rumus uji t-test, yaitu bila # n, maka dapat digunakan t-test

Polled varians dengan derajat kebebasan (dk}m, — 2 (Sugiyono, 2004: 159).

Uji t-test dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

t= Xlz_ XZZ (Sugiyono, 2004: 159)
LY =
n, N,

Uji t-test didasarkan pada tabel persiapan seperti ditunjlikbel 3.6.
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Tabel 3.6
Persiapan Uji t-test
K elompok Eksperimen Kelompok Kontrol
(KBM dengan multimedia inter aktif) (KBM tanpa multimedia inter aktif)
No.
Tes | Tes . Tes Tes .
_ Selisih _ Selisih
awal | akhir awal | akhir
. Xy — X . Xy, = X
1 Xia X N - Gain = —2——2- Xoa Xop N - Gain =222
Xmaks B Xla Xmaks - XZa
, Xy =X . - X
n | X, | Xy | N=Gain=—m®_—"m_ |y X, | N-Gain=—m"°_"m
Xmaks - Xna Xmaks - Xna
n = n, =
X = X, =
5’ = S’ =
Dimana:
X1a~ ~ = Skor tes awal kelompok eksperimen.
X1b = Skor tes akhir kelompok eksperimen.
X2a = Skor tes awal kelompok kontrol.
Xob = Skor akhir kelompok kontrol.
Xmax = Skor maksimum.
Ny = Jumlah sampel pada kelas eksperimen.
Ny = Jumlah sampel pada kelas kontrol.
X, = Rata-ratdN-gain kelompok eksperimen.
X, = Rata-ratd\-gain kelompok kontrol.
S° = VariansN-gain kelompok eksperimen.
S = VariansN-gain kelompok kontrol.

Untuk menghitundNormalized Gain (N-Gain) pada tabel di atas digunakan rumus

sebagai berikut:

(skor postest — skor pretest)
(skor maksimum — skor pretest)

N -Gain= (Hake, 1998: 65)
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Tabd 3.7
Klasifikasi Indeks N-Gain
Indeks Kriteria
0,70<g<1,00 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
0,00<g<0,30 Rendah

(Hake, 1998 65)

Dalam penelitian ini hipotesis akan disimbolkan ghm hipotesis
alternatif (H.) dan hipotesis nol (§). Pernyataan ini merupakan hipotesis
tandingan antara () terhadap (k). Hipotesis yang diuji adalah:

Ho: m<p
Peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakdtinmedia interaktif

tidak lebih baik dibandingkan dengan siswa mengkama media

konvensional (gambar).
Ha @ p>po
Peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakdtinmedia interaktif
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggamaknedia
konvensional (gambar).
Kriteria pengujian jikaPvawe = 0,05 maka hipotesis diterima dengan taraf
kesalahan 5%, artinya peningkatan hasil belajavasi|ang menggunakan

multimedia interaktif lebih baik dibandingkan dengasiswa yang

menggunakan media konvensional (gambar).



